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Abstrak

Program pengabdian masyarakat difokuskan pada pembentukan
komunitas masyarakat yang mempunyai komitmen mengolah sampah
plastik kresek menjadi media tanam (mediokres). Mediokres merupakan
produk inovasi organisasi Sayidan Agro Media di kabupaten Sleman, D.I.
Yogyakarta yang mampu memanfaatkan sampah plastik kresek di
Tempat Pembuangan Akhir menjadi media tanam pengganti tanah.
Mediokres sudah dipasarkan secara luas di Indonesia. Namun dalam
proses produksi mediokres mengalami kendala, salah satunya adalah
pasokan produk mediokres yang lambat dibandingkan permintaan
konsumen yang banyak. Oleh karena itu komunitas mediokres yang
terbentuk ini mampu membantu memenuhi stok mediokres baik untuk
pemesana maupun persediaan setiap bulan. Sehingga permintaan
konsumen terpenubhi.

Abstract

The focus of the community service program is the formation of
communities that are committed to processing plastic rubbish materials
into planting media (mediokres). Mediokres is a product of Sayidan Agro
Media’s organizational innovation in Sleman, D.I. Yogyakarta, which is
able to utilize plastic bag rubbish at the Final Disposal Site becomes a
planting medium to replace soil. Mediokres has been widely marketed in
Indonesia However, in the production process of mediokres, there is the
obstacle, one of which is the supply of mediokres products which is slow
compared to the large consumer demand. Therefore the formed
mediokres community is able to help meet the mediokres stock both for
ordering and stocking every month. So that consumer demand is fulfilled.
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PENDAHULUAN

Setengah abad yang lalu masyarakat belum banyak
mengenal plastik. Mereka lebih banyak menggunakan
berbagai jenis bahan organik. Pada dekade tujuh
puluhan orang masih menggunakan tas belanja dari
rotan, bambu, wadah makan dan membungkus
makanan dengan daun jati/ daun pisang. Sedangkan
sekarang kita berhadapan dengan barang-barang sintetis
sebagai pengganti bahan organik yaitu bahan-bahan dari

plastik (Alqa ef al., 2018). Plastik adalah salah satu bahan
yang dapat kita temui di hampir setiap barang. Mulai
dari botol minum, alat makanan (sendok, garpu, wadah,
gelas), kantong pembungkus/kresek, TV, kulkas, pipa
pralon, plastik laminating, sikat gigi, compact disk (CD),
kutex (cat kuku), mainan anak-anak, mesin, alat-alat
militer hingga pestisida. Menurut penelitian,
penggunaan plastik yang tidak sesuai persyaratan akan
menimbulkan berbagai gangguan kesehatan, karena
dapat mengakibatkan pemicu kanker dan kerusakan
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jaringan pada tubuh manusia (karsinogenik). Selain itu
plastik pada umumnya sulit untuk didegradasikan
(diuraikan) oleh mikro organisme (Sarker ef al., 2012).
Berbagai penelitian telah menghubungkan BisphenolA
dengan dosis rendah dengan beberapa dampak
terhadap kesehatan, seperti meningkatkan kadar prostat,
penurunan  kandungan =~ hormon  testoteron,
memungkinkan terjadinya kanker payudara, sel prostat
menjadi lebih sensitif terhadap hormon dan kanker, dan
membuat seseorang menjadi hiperaktif (Setiawan &
Fitrah, 2018). Sampah plastik dapat bertahan hingga
bertahun-tahun sehingga menyebabkan pencemaran
terhadap lingkungan. Sampah plastik tidaklah bijak jika
dibakar karena akan menghasilkan gas yang akan
mencemari udara dan membahayakan pernafasan
manusia, dan jika sampah plastik ditimbun dalam tanah
maka akan mencemari tanah dan air tanah (Karuniastuti,
2013).

Plastik sendiri dikonsumsi sekitar 100 juta ton/tahun di
seluruh dunia. Satu tes membuktikan 95% orang pernah
memakai barang mengandung Bisphenol-A. Oleh
karena itu pemakaian plastik yang jumlahnya sangat
besar tentunya akan berdampak signifikan terhadap
kesehatan manusia dan lingkungan karena plastik
mempunyai sifat sulit terdegradasi (nonbiodegradable),
plastik diperkirakan membutuhkan 100 hingga 500
tahun hingga dapat terdekomposisi (terurai) dengan
sempurna (Sahwan et al., 2005).

Menurut data BPS 2006 Indonesia telah memproduksi 65
juta ton sampah. Angka ini meningkat 1 juta dari tahun
2015 yang hanya 64 juta ton. Sampah yang dihasilkan 40
persennya adalah sampah plastik. Seperti yang kita
ketahui bersama bahwa sampah plastik adalah salah
satu sampah yang susah untuk terurai. Membutuhkan
waktu bertahun-tahun untuk penguraian sampah.
Masalah sampah tentu menjadi tanggung jawab kita
bersama. Dampak yang telah ditimbulkan sampah

berupa pencemaran udara, tanah dan air tentu ini juga
memberikan dampak sosial (Siregar, 2014).

Pemerintah tentu tidak mampu untuk menanggulangi
masalah diatas tanpa dukungan dari masyarakat. Sejauh
ini pemerintah sudah mengampanyekan tentang 3R
yaitu Reduce (mengurangi penggunaan plastik), Reuse
(menggunakan kembali/tidak sekali pakai) dan Recycle
(mendaur ulang). Menurut Winarti dan Azizah (2016),
untuk menanggulangi  pencemaran  lingkungan
dibutuhkan kebijaksanaan masyarakat dalam mengelola
sampah khususnya sampah plastik (kresek). Setiap
rumah tangga sebaiknya memiliki bak sampah yang
telah dipilah antara sampah organik dan anorganik.
Selanjutnya, dilakukan pengolahan sampah untuk
menjadi hal yang lebih bermanfaat (Tubnonghe et al.,
2010).

Desa Margomulyo merupakan salah satu desa yang
berada di Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta yang kami jadikan proyek
percontohan Program Kemitraan Masyarakat. Desa
Margomulyo telah memiliki dua titikk lokasi
pengumpulan sampah yaitu di dusun Mangsel dan
dusun Kamal wetan. Desa Margomulyo telah memiliki
dua titik lokasi pengumpulan sampah yaitu di dusun
Mangsel dan dusun Kamal wetan. Pengumpulan
sampah ini bersifat sementara karena setiap bulan akan
diangkut ke Tempat Pembuangan Sampah Akhir (TPA)
di Piyungan Kabupaten Bantul. Wrga masyarakat masih
mengeluhkan tidak adanya pengolahan sampah plastik
yang merusak lingkungan dan apabila dibakar
menimbulkan polusi udara.

Sementara itu di dusun tetangga yaitu dusun Sayidan
Desa Sumberadi Kecamatan Mlati yang jaraknya kurang
lebih 1 Kilometer dari desa Margomulyo sudah terdapat
Organisasi UKM yang bergerak di bidang pengolahan
sampah plastik khususnya plastik kresek. Sebutlah
Bapak Suryadi sebagai penemu sekaligus pengelola
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pembuatan media tanaman dari plastik kresek. Beliau
merintis usaha ini demi misinya menyelamatkan
lingkungan dari sampah plastik sejak 2006, dan sampai
sekarang usaha tersebut sudah membuahkan hasil
dengan diurusnya hak paten atas temuannya itu di
Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia. Media
tanam berupa plastik kresek bernutrisi ini diolah oleh
pak Suryadi sendiri dan dibantu oleh warga. Namun
dalam penyebarannya belum begitu banyak yang tahu
dan belum terbentuk komunitas pengolah sampah
plastik kresek menjadi media tanam. Oleh karena itu
dalam program pengabdian masyarakat ini di desa
tetangga yaitu Margomulyo khususnya dusun Kamal
wetan akan disosialisasikan tentang teknik pembuatan
media tanam dari plastik kresek. Terbentuknya
komunitas masyarakat pengolah sampah plastik
menjadi media tanam selain dapat meningkatkan
perkonomian warga juga dapat mengurangi sampah
plastik kresek di kabupaten Sleman.

Permasalahan global yang dialami berbagai daerah di
Indonesia adalah sampah. Baik di daerah perkotaan
maupun desa masih banyak yang mengalami kesulitan
dalam mengolah dan memanfaatkan sampah terutama
sampah plastik. Dapat dikatakan plastik kresek
merupakan kebutuhan primer pedagang atau bidang
usaha lain untuk membungkus produk dagangan yang
dibeli konsumen (Probowati & Isworo, 2019). Hal ini
menjadikan sampah plastik kresek menjadi yang
terbanyak memenuhi bak sampah maupun Tempat
Pembuangan Akhir.

Plastik kresek tergolong sampah anorganik yang sulit
untuk terdekomposisi di dalam tanah. Waktu yang
dibutuhkan plastik kresek untuk hancur secara alami
sampai 50 tahun lebih ditambah material yang
terkandung dalam plastik merupakan racun bagi tanah,
air dan mikroorganisme baik di dalam tanah
(Purwaningrum, 2016). Selain itu penanganan sampah
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plastik kresek yang dibakar dapat mencemari udara dan
lingkungan oleh zat kimia toksik yang terkandung
dalam plastic (Karuniastuti, 2013). Penanganan limbah
plastik kresek sangat memerlukan perhatian yang serius
terutama dalam pengendalian produksinya, regulasi
penggunaan di pasaran dan sosialisasi kesadaran
masyarakat akan bahaya plastik kresek. Plastik kresek di
TPA mempunyai harga jual yang rendah untuk didaur
ulang, selain itu produk plastik kresek yang mudah
terurai juga masih belum banyak di pasaran. Pedagang
lebih memilih menggunakan plastik kresek biasa yang
sulit terdekomposisi dalam tanah.

Sebuah terobosan baru dari Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) Sayidan Agro Media mampu menjawab
permasalahan sampah plastik kresek dari segi
pemanfaat limbah. Penemuan bapak Suryadi yang telah
diakui penemuannya oleh Kementerian Hukum dan
Hak Azasi Manusia Republik Indonesia yaitu produk
pengolahan plastik kresek menjadi media tanam
pengganti tanah. Media tanam dari plastik kresek
(mediokres) yang telah diberi formula pupuk organik
mampu menjadi media tanam menggantikan tanah
untuk berbagai jenis tanaman yang dapat digunakan
bertahun-tahun sampai plastik tersebut terdegradasi.
Produk mediokres dinilai oleh Pemerintah daerah
Sleman sebagai inovasi baru untuk mengurangi sampah
plastik kresek dan merupakan bentuk energi terbarukan
apabila lahan bercocok tanam di perkotaan sudah
semakin sedikit.

Usaha Kecil dan Menengah Sayidan Agro Media
menjadi pelopor gerakan diet konsumsi plastik kresek.
Usaha pengolah sampah plastik kresek menjadi media
tanam ini sudah berjalan sejak tahun 2016. Selama 3
tahun ini mengalami berbagai tantangan dan hambatan.
Produk mediokres secara rutin dipasok ke Taman Mini
Indonesia Indah, TVRI Jogja, LSM Penggiat Lingkungan
Hidup, berbabagi pameran di Yogyakarta sampai manca
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negara dan dilanggan oleh masyarakat perkotaan yang
sudah melek akan mediokres. Tujuan yang ingin dicapai
dalam program pengabdian masyarakat ini adalah
memotivasi warga masyarakat untuk bergabung dalam
komunitas pengolah sampah plastik serta mempercepat
produksi mediokres dan meningkatkan pemasaran
produk.

METODOLOGI

Persiapan berbagai alat bahan yang mendukung
pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan pembuatan
media tanam dari plastik kresek (mediokres).

Ada beberapa tahap dalam pembuatan mediokres.

Tahapannya adalah sortasi, pemotongan, pembentukan

dan pencampuran nutrisi.

1. Sortasi merupakan proses pemilahan plastik yang
akan digunakan untuk membuat mediokres.
Pemilihan ini bisa dilakukan dengan cara memilah
berdasarkan warna plastik. Setelah itu dilakukan
pencucian untuk menghilangkan kotoran yang ada
pada plastik. Selanjutnya adalah mengeringkan
plastik dengan cara menjemur dan mengankinnya.

2. Pemotongan dilakukan sebagai upaya untuk
mempermudah pembentukan mediokres.
Pemotongan bisa dilakukan dengan cara memotong
bagiaan plastik dengan bentuk kotak.

3. Langkah selanjutnya adalah pembentukan yang
dilakukan dengan cara membentuk plastik
membentuk bulatan. Dibutuhkan keahlian khusus
dalam pembentukan ini.

4. Plastik yang sudah dibentuk selanjutnya
dicampurkan dengan nutrisi. Sebelumnya campuran
nutrisi harus dibuat terlebih dahulu. Sediakan air
sebanyak 10 liter dan campurkan nutrisi sebanyak 2
liter aduk sampai merata. Setelah itu masukkan
mediokres kedalam campuran nutrisi. Nutrisi yang
digunakan terdiri dari pupuk organik cair yang telah

diracik. Lakukan perendaman mediokres selama 12

jam dan diaduk setiap 30 menit sekali
5. Tahap pelathan pembuatan media tanam dari

plastik kresek
Setelah penyuluhan, selanjuinya dilakukan pelatihan
pembuatan media tanam dari plastik kresek. Hal ini
dimaksudkan agar warga sasaran tidak hanya
mendapatkan pengetahuan, tetapi juga ketrampilan
untuk membuat media tanam dari plastik kresek.
Sehingga diharapkan memotivasi jiwa kewirausahaan
warga untuk mendukung produktivitas bangsa
sebagaimana yang tertuang dalam program nawacita
pemerintah. Warga masyarakat yang dilath ini
kemudian dimantapkan dan dicatat sebagai komunitas
pembuat mediokres. Setiap bulan komunitas tersebut
ditarget menyetorkan mediokres kepada Sayidan Agro
Media agar pasokan produksi mediokres mengalami

peningkatan dan permintaan konsumen terlayani

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berawal dari keprihatinan kondisi lingkungan di sekitar
rumah dimana tempat pembuangan akhir sampah
dipenuhi sampah plastik kresek yang tidak ikut tersortir.
Kantong plastik atau biasa disebut plastik kresek adalah
penemuan paling berharga yang dapat menggantikan
daun pisang, daun jati dan material organik lainnya
sebagai pembungkus makanan. Plastik kresek
mempunyai kelebihan kedap air, tidak memakan
tempat banyak dan praktis. Namun, manfaat yang
didapatkan ini tidak sebanding dengan dampak buruk
bagi lingkungan dan kesehatan dalam penggunaannya
(Karuniastuti, 2013). Masyarakat yang dengan mudah
menggunakan kantog plastik untuk pembungkus
makanan ataupun kantong belanja apabila dibuang akan
menjadi sampah yang mencemari lingkungan. Pada
dunia jual beli barang bekas plastik maupun kaleng,
plastik kresek menempati posisi sampah yang paling
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tidak bernilai jual. Daya daur ulang yang relatif kecil
karena sudah termasuk bentuk plastik yang paling
sederhana dan harga jual juga relati rendah
dibandingkan dengan botol plastik bekas minuman
ataupun kertas bekas. Sehingga kehadirannya di tempat
pembuangan akhir sampah sangat mengganggu.
Sayidan Agro Media adalah organisasi yang bergerak di
bidang penyelamat lingkungan dari sampah plastik
kresek. Plastik kresek dari TPA ini diolah menjadi
bulatan plastik yang dapat digunakan sebagai media
tanam pengganti tanah.

R
S

Gambar 1. Media tanam dari plastik kresek
pengganti tanah.

Bulatan plastik yang dijadikan media tanam ini sudah
mengandung nutrisi yang diracik sesuai kebutuhan
tanaman. Media tanam dari plastik kresek biasa disebut
mediokres. Mediokres merupakan inovasi organisasi
Sayidan Agro Media yang telah tersertifikasi hak paten
atas ciptaannya di Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia pada 9 Oktober 2018 dengan Nomor Paten
IDS000001969. Namun produksi mediokres ini sudah
dimulai sejak tahun 2016. Sayidan Agro Media juga telah
melakukan publikasi melalui media massa, televisi dan
aktif mengikuti pameran potensi daerah. Konsumen

mediokres adalah warga perkotaan yang mana
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lingkungan sudah tidak banyak lahan kosong untuk
bercocok tanam. Selama ini mediokres diproduksi oleh
Sayidan Agro Media melalui sistem borongan yang
dilakukan oleh warga sekitar apabila ada pesanan yang
banyak. Sehingga tidak ada karyawan yang rutin setiap
hari memproduksi mediokres ini. Akibatnya apabila ada
pesanan dalam jumlah banyak sedangkan stok produk
habis maka akan menjadi proyek dadakan bagi warga
sekitar. Oleh karena itu pengabdian masyarakat ini
berjalan untuk menjembatani kekurangan dalam
manajemen organisasi dengan kondisi masyarakat yang

masih sederhana.

Gambar 2. Pusat produksi mediokres oleh
Sayidan Agro Media.

Pada pengabdian masyarakat ini dilakukan sosialisasi
kepada warga masyarakat desa Margomulyo yang
lokasinya berada di dekat TPA. Sosialisai awal dilakukan
dengan memaparkan keprihatinan lingkungan akibat
sampah plastik. Setelah pendekatan berhasil membuka
cara pandang warga masyakarat kemudian dilanjutkan
sosialisasi lanjut terkait mediokres. Selanjutnya warga
terpilih  yang mempunyai komitmen dalam
penanggulangan sampah melalui mediokres dapat
dilatih untuk membuat mediokres. Pelatihan ini
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dilakukan selama satu minggu sampai pengemasan dilakukan dengan meremas atau melipat-lipat lembaran
produk mediokres. plastik sampai membentuk bulatan, tetapi ada gerakan
kombinasi meremas dan memilin secara perlahan
sampai membentuk bulatan sempurna. Penelitian
mengenai ukuran dan bentuk mediokres telah
dilakukan sebelumnya oleh organisasi ini dan bentuk
bulat dan diameter 2 cm inilah yang paling optimal
dalam menyerap pupuk organik cair bagi tanaman.
Penyortiran ukuran mediokres dari komunitas juga
dilakukan oleh Sayidan Agro Media agar pada saat

perendaman dan pengemasan sudah terstandarisasi.

Gambar 3. Sosialisasi dan pelatihan pembuatan
mediokres warga desa Margomulyo.

Selama proses sosialisasi dan pelatihan banyak warga
masyarakat yang tergugah akan program pengabdian
masyarakat ini, kemudian bersedia bekerja untuk
memasok mediokres setiap bulan. Tercatat dalam
program pengabdian masyarakat ini ada 30 warga yang
bersedia menjadi membantu memasok mediokres.
Produk mediokres disetorkan komunitas ini setiap bulan
dalam bentuk bulatan plastik belum diberi nutrisi dan
belum dikemas. Perendaman nutrisi dan pengemasan

tetap dilakukan di Sayidan Agro Media.

Gambar 5. Produk mediokres yang siap untuk
dijual.

Monitoring dan evaluasi kinerja komunitas pembuat
mediokres ini terus dipantau melalui program
pengabdian masyarakat. Semenjak komunitas tersebut
aktif membuat dan memasok mediokres, pasokan
mediokres terus bertambah. Sehingga permintaan
konsumen terlayani dengan baik dan pangsa pasar

mediokres semakin luas.

direndam nutrisi tanaman (pupuk organik cair).

Komunitas dilatih untuk membuat bulatan mediokres
yang memerlukan teknik khusus. Teknik ini tidak
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Gambar 6. Salah satu taman rumah yang
menggunakan mediokres untuk media tanam.

Program pengabdian masyarakat ini membuka
kepekaan masyarakat akan kondisi lingkungan yang
sudah tercemar sampah plastik. Komunitas mediokres
yang terbentuk juga dapat meningkatkan perekonomian
mereka dengan menjual mediokres ke Sayidan Agro
Media. Sehingga terjadi simbiosis mutualisme diantara
kedua belah pihak.

Gambar 7. Foto bersama tim pengabdian
masyarakat Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
dengan komunitas mediokres.

KESIMPULAN

Media tanam dari plastik kresek (mediokres) dapat
menjadi solusi atas permasalahan sampah plastik kresek
yang memenuhi Tempat Pembuangan Akhir Sampah
dan tidak mempunyai harga jual. Mediokres dapat
diproduksi lebih banyak dan mampu memenuhi
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permintaan konsumen yang semakin meningkat.
Komunitas ini semoga dapat bekerjasama dan terus
mendukung organisasi Sayidan Agro Media dalam
menjalankan misi menyelamatkan lingkungan dari
plastik.
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